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Abstrak
 

Skripsi ini berisi penelitian mengenai tokoh mayat dalam drama Amedee ou Comment s'en debarrasser

karya Eugene lonesco. Tujuan penelitian adalah untuk memahami hubungan mayat dengan keseluruhan

karya serta untuk memahami makna mayat.

<br><br>

Metode yang dipakai adalah metode struktural. Teori yang digunakan untuk menganalis adalah teori tentang

tearer yang dijabarkan oleh Anne Ubersfeld yang mencakup teori alur dan skema antar, tokoh, ruang dan

waktu, serta teori tentang metafora dari Mariana Tutescu.

<br><br>

Hasil penelitian memperlihatkan hubungan mayat dengan unsur-unsur struktur karya yaitu dengan alur

tokoh, ruang dan waktu. Analisis alur dilakukan dengan menyusun skema aktan. Hasil penelitian

menunjukkan mayat berperan dalam alur. Keberadaan mayat mencetuskan konflik dan usaha subyek untuk

membuangnya menyebabkan gerak alur. Pembahasan tokoh menunjukkan bahwa mayat mempengaruhi

kondisi tokoh, tindakan tokoh dan hubungan antar tokoh. Tokoh menjadi terpenjara dalam rumah mereka,

tidak bebas, tertekan, ketakutan dan menderita. Hubungan antar tokoh yang telah renggang atau tidak

harmonis bertambah buruk dengan kehadiran mayat tersebut.

<br><br>

Dari analisis tokoh juga terlihat bahwa mayat adalah satu_satunya tokoh yang bebas dan menyebabkan

tokoh lain tidak bebas. Mayat memenuhi ruang tempat tinggal tokoh. Dia mendesak tokoh. Selain

mempengaruhi ruang fisik, kehadiran mayat juga mempengaruhi la vie interieure kedua tokoh yang lain.

Ruang dalam drama ACS memiliki 3 fungsi yaitu fungsional, referensial dan simbolis.

<br><br>

Ruang yang tertutup rapat melambangkan manusia yang terasing dari sekelilingnya. Oposisi-oposisi ruang

(ruang tertutup dan ruang terbuka, ruang penuh dan ruang kosong) mematerialisasikan perasaan_-perasaan

tokoh-tokohnya yaitu tekanan dan kelegaan. Pertumbuhan mayat seiring dengan berjalannya waktu.

Kehadiran mayat juga mempengaruhi waktu subyektif kedua tokoh yang lain.

<br><br>

Analisis mengenai makna mayat melalui kajian tema-tema memperlihatkan bahwa mayat dalam drama ini

melambangkan kematian cinta kedua pasangan tersebut. Atau dengan kata lain, mayat itu metafora dari

kematian cinta. Selain simbol dari kematian, mayat dalam ACS merupakan simbol dari kebebasan.

Pemahaman makna mayat akan memperjelas pemahaman drama ini karena mayat menjadi kunci dalam

drama.
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